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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Kepentingan Belt and Road Initiative dalam Proyek Pelabuhan Hambantota 

Belt and Road Initiative merupakan suatu strategi ambisius yang dikeluarkan leh 

China yang mencakup dua aspek yaitu 21
st
 century Maritime Silk Road dan Silk 

rad Economic belt. Tujuan dikeluarkannya kebijakan tersebut adalah untuk 

menghubungkan ekonomi di kawasan Eurasia. Wilayah Indo-Pasifik telah muncul 

sebagai pusat persaingan antara kekuatan besar terutama China. Sri Lanka 

menjadi sangat penting bagi negara China karena lokasinya yang sangat strategis 

dan meningkatkan kehadirannya di negara pulau ini selama kurang lebih 10 tahun 

terakhir, hal ini dikarenakan hubungan yang saling menguntungkan antara kedua 

negara ini. Pelabuhan Hambantota memiliki tempat strategis yang merupakan satu 

diantara rute perdagangan maritim utama dunia. Melalui akuisisi tersebut, China 

dapat merealisasikan inisiatif One Belt One Road dan khususnya 21st Maritime 

Silk Road. Akuisisi pelabuhan Hambantota juga dapat memudahkan China untuk 

memantau kapal-kapalnya yang kemudian dapat menjamin jalur transportasi 

kebutuhan energi China. Selain itu, Pelabuhan Hambantota merupakan jalur 

utama yang dapat menghubungkan China dengan Kawasan negara supplier 

kebutuhan energi seperti Timur Tengah maupun Afrika. Sehingga akuisisi 
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Pelabuhan Hambantota juga mampu meningkatkan pengaruh China di Sri Lanka 

maupun Kawasan Asia Selatan. 

2. Akuisisi Pelabuhan Hambantota dan Perangkap hutang China 

 Pelabuhan Hambantota merupakan Proyek infrastruktur yang pada 

mulanya bertujuan untuk meningkatkan kadar pertumbuhan ekonomi Sri Lanka, 

bertukar menjadi musibah kepada negara itu sendiri. Hal ini dikarenakan, proyek 

ini diselubungi beberapa kepentingan. Antaranya isu korupsi Rajapaksa, bekas 

Presiden Sri Lanka yang dituduh menyalahgunakan dana negara semasa proyek 

ini dilaksanakan, krisis hutang Sri Lanka, serta kesempatan yang diambil oleh 

China kerana lokasi Sri Lanka yang terbilang strategis dari sudut geografinya. 

China melihat ini satu peluang kerana Sri Lanka dalam 21st century Maritime Silk 

Road. Pelabuhan Hambantota yang terletak di Selatan Sri Lanka merupakan 

bagian dari jalur maritim sutera yang di gunakan China memiliki daya tarik 

tersendiri. Penukaran piutang dengan saham mayoritas yang kemudian menjadi 

akuisisi tidak selalu merugikan bagi negara kreditur. Menitikberatkan pada lokasi 

pelabuhan yang strategis, China setidaknya dapat memenuhi kepentingan-

kepentingan khusus melalui akuisisi Pelabuhan Hambantota. Pelabuhan 

Hambantota memiliki tempat strategis yang merupakan satu diantara rute 

perdagangan maritim utama dunia. Melalui akuisisi tersebut, Tiongkok dapat 

merealisasikan inisiatif One Belt One Road dan khususnya 21st Maritime Silk 

Road, yang mana kepemilikan akan pelabuhan pelabuhan yang dinilai strategis 

menjadi kunci utama inisiatif ini. Akuisisi Pelabuhan Hambantota juga mampu 
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meningkatkan pengaruh Tiongkok di Sri Lanka maupun Kawasan Asia Selatan, 

hal ini ditunjukan dengan berbagai respon yang diberikan India. Sehingga akuisisi 

Pelabuhan Hambantota juga digunakan Tiongkok untuk mengimbangi dominasi 

India di Kawasan Asia Selatan.  

3. Pandangan Hukum 

 Belt and Road Initiative dapat merupakan suatu proyek mega yang 

menyisakan beberapa pertanyan mengenai penerapannya terhadap negara negara 

di kawasan BRI. Hal ini tentu mengenai kelayakan dan penerapan BRI yang 

dilakukan di negara negara kawasannya terkhususnya negara berkembang. 

Sebagai negara maju, China berkewajiban menggalakkan dan meningkatkan 

berubahan struktural dalam perekonomian negara berkembang, hal tesebut juga 

disampaikan oleh piagam hak hak dan kewajiban negara negara. Namun hal 

tersebut terlihat bertolak belakang dengan dengan penerapan BRI dilapangan 

diamana negara berkembang seperti Sri Lanka terpaksa harus merelakan 

pelabuhan Hambantota melalui akuisisi. Secara hukum internasional bentuk 

penyewaan ataupun akuisisi merupakan sesuatu yang diperbolehkan, tetapi di sisi 

lain wilayah Hambantota terlihat seakan akan seperti daerah abu-abu di mana 

memiliki kedaulatan kabur dan di mana hak berdaulat dasar negara yang sangat 

ditangguhkan. 
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B. Saran 

1. Dewasa ini negara negara penerima modal asing tidak lagi menganggap 

modal asing merupakan suatu ancaman. Negara negara berpendapat bahwa 

modal asing dapat berperan dalam dalam meningkatkan koneksi pasar dan 

pendapatan mata uang melalui aktivitas ekspor oleh perusahaan 

multinasional. Meskipun terdapat aspek aspek positif dari penanaman 

modal asing terhadap negara penerima, Penanaman modal asing ternyata 

dapat juga berdampak negatif. Negara negara berkembang umumnya 

menerapkan pengawasan modal yang tertuang dalam berbagai bentuk 

penanaman modal dan persyaratan persyaratan penanaman modal.  

perunding kepentingan kepentingan pemerintah di forum forum 

perdagangan internasional perlu untuk selalu mengingat prinsip prinsip 

yang terdapat di dalam hukum internasional. 

2. Belt and Road Initiative (BRI) mrupakan proyek yang banyak diikuti 

negara negara di kawasan Eurasia yang mampu menunjang dengan cepat 

kekuatan ekonomi China. Permasalahan sengketa BRI bukan hanya akan 

berdampak kepada dua negara yang saling terlibat tetapi jua negara negara 

lain yanghendak bergabung ke dalam proyek ini. China bukan hanya perlu 

menyelesaikan dengan cara yang lebih baik, tetapi juga membuatnya lebih 

aman untuk setiap pemangku kepentingan dan memberikan jawaban yang 

lebih baik mengenai pertanyaan yang diajukan mengenai kelayakan dan 

pelaksanaan program BRI dengan melakukan mekanisme pertukaran 
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hukum timbal balik yang dilakukan antar negara ataupun melalui arbitrase 

jika terjadi sengketa dalam rangka untuk memahami rezim hukum di 

antara negara negara kawasan BRI. 
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